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Abstrak

Stroke merupakan penyakit serebrovaskuler yang meningkatkan angka kematian dan
kecacatan jangka panjang secara global. Kejadian stroke di Kalimantan Selatan
mencapai 12.7 % dari seluruh kejadian stroke di Indonesia. Stroke paling banyak terjadi
pada usia 55-64 tahun dan 29, 5 % terjadi pada orang dengan pendidikan rendah. Pasien
dengan post stroke sangat rentan terserang post stroke depresion (PSD), Untuk
meminimalkan resiko PSD dalam dilakukan dengan strategi non farmakologi seperti
peningkatan literasi, dukungan kesehatan mental dan fisik. Peningkatan literasi dapat
dilakukan dengan pendidikan kesehatan. Desain penelitian ini menggunakan quasi
eksperimental dengan pretest-posttest one group test design. Sampel penelitian 20
responden stroke dengan teknik pengambilan sampel pusposive sampling. Kuisioner
yang digunakan untuk stroke literasi menggunakan SKAT dan PSD menggunakan
lembar kuisioner PHQ-9. Hasil Penelitian ini terdapat peningkatan stroke literasi dengan
nilai p value 0.001 dan Penurunan PSD dengan nilai p value 0.002.

Abstract

Stroke is a cerebrovascular disease that increases mortality and long-term disability
globally. The incidence of stroke in South Kalimantan reaches 12.7% of all stroke
incidents in Indonesia. Stroke most often occurs at the age of 55-64 years and 29.5%
occurs in people with low education. Patients with post-stroke are very susceptible to
post-stroke depression (PSD), To minimize the risk of PSD in non-pharmacological
strategies such as increasing literacy, mental and physical health support. Increasing
literacy can be done with health education. The design of this study used a quasi-
experimental with a pretest-posttest one group test design. The research sample was 20
stroke respondents with a purposive sampling technique. The questionnaire used for
stroke literacy used SKAT and PSD used the PHQ-9 questionnaire sheet. The results of
this study showed an increase in stroke literacy with a p value of 0.001 and a decrease
in PSD with a p value of 0.002.

Pendahuluan

Stroke merupakan penyakit serebrovaskuler yang meningkatkan angka kematian dan kecacatan
jangka panjang secara global. Berdasarkan kejadian stroke pada lembar fakta stroke global yang
dirilis ditahun 2022 menyatakan bahwa resiko terkena stroke seumur hidup meningkat
sebanyak 15 % selama 17 tahun terakhir.(Sheffield & Sales, 2022) Berdasarkan angka
prevalensi stroke menurut riskesdas 2018 terjadi peningkatan prevalensi dari 7 % pada tahun
2013 meningkat menjadi 10.9 % pada tahun 2018. Sedangkan kejadian stroke di Kalimantan
Selatan mencapai 12.7 % dari seluruh kejadian stroke di Indonesia. Stroke paling banyak terjadi
pada usia 55-64 tahun dan 29, 5 % terjadi pada orang dengan pendidikan rendah.(Kementerian
Kesehatan RI, 2018)
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Pasien dengan post stroke sangat rentan terserang post stroke depresion (PSD). Yayasan stroke
menemukan bahwa gejala post stroke depresi (PSD) masih ada selama lebih dari dua minggu
(Ibrahimagic et al., 2019) PSD merupakan kondisi stress seseorang yang sebelumnya tidak ada
dan muncul setelah pasien mengalami serangan stroke. Prevalensi PSD terjadi antara 20 %
sampai 60 %, depresi lebih sering terjadi pada pasien stroke dibandingkan dangan gangguan
fisik orthopedi. Pasien yang mengalami PSD selalu merasa tertekan dan kehilangan minat atau
kesenangan beraktivitas. Kebanyakan pasien menunjukkan tanda-tanda depresi 3 bulan setelah
stroke (Frank et al., 2022) Untuk meminimalkan resiko PSD dalam dilakukan dengan strategi
non farmakologi seperti peningkatan literasi, dukungan kesehatan mental dan fisik.
Peningkatan literasi dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan (Woranush et al., 2021).

Pendidikan kesehatan tentang stroke merupakan sebuah cara untuk membantu mengurangi
resiko angka kematian dan kecacatan akibat stroke. Kemajuan teknologi merupakan faktor
pendukung dalam pendidikan kesehatan kepada masyarakat dengan memberikan informasi
secara langsung terkait informasi kesehatan termasuk pendidikan kesehatan tentang stroke
(Verma et al., 2022) Beberapa penelitian menyatakan bahwa intervensi pendidikan berbasis
video dapat meningkatkan pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku. Video pendidikan
telah terbukti efektif daripada materi yang tertulis dalam peningkatan pengetahuan dan
memodifikasi perilaku kesehatan (Denny et al., 2023) Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
ingin meneliti tentang efektifitas video edukasi stroke terhadap peningkatan stroke literasi dan
penurunan post stroke depresi pada pasien stroke.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimental dengan pretest-posttest one group test
design. Penelitian ini akan dilaksanakan di kabupaten banjar, variable bebas dalam penelitian
ini adalah video edukasi stroke sedangkan variable terikat terdiri dari stroke literasi dan post
stroke depresi. Video Edukasi diberikan melalui seluler selama 5 menit sehari 2 kali selama 7
hari berturut-turut. Masing-masing variable akan dinilai dan dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon. Pengumpulan data penelitian untuk variabel stroke literasi menggunakan lembar
kuisioner SKAT dan penurunan post stroke depresi menggunakan lembar kuisioner PHQ-9.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien stroke diwilayah kerja puskesmas martapura 1
dengan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 20 sampel menggunakan
tehnik sampling non probability sampling dengan pusposive sampling. Penelitian ini sudah
dilakukan uji etik oleh komisi etik Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dengan nomer etik
048/KEPK-PKB/2025.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Karakteristik Demografi Responden

Variabel n %
Usia
Dewasa 7 35%
Lansia 13 65%
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Jenis Kelamin

Laki-laki 8 40%
Perempuan 12 60%
Pendidikan

SD 11 55%
SMP 5 25%
SMA 3 15%
PT 1 5%
Pekerjaan

ASN 3 15%
Wiraswasta 2 10%
Swasta 4 20%
IRT 1 5%
Tidak Bekerja 10 50%

Responden mayoritas berusia diatas 60 tahun atau lansia dengan presentase sebesar 65%, Jenis

kelamin perempuan dengan presentase 60 %, pendidikan SD dengan presentase sebesar 55%,
tidak bekerja sebesar 50%.

Tabel 2. Tingkat Stroke Literasi

. Pre Post
Variabel % - %
Kurang 13 65% 3 15%
Sedang 6 30% 11 55%
Baik 1 5% 6 30%
Total 20 100% 20 100%

Tingkat Stroke literasi sebelum dilakukan intervensi mayoritas berada pada kategori kurang
sebesar 65% dan setelah dilakukan intervensi tingkat stroke literasi meningkat berada pada
kategori sedang dan baik masing-masing sebesar 55% dan 30 %.

Data hasil tingkatn Post Stroke Depresi yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam
tabel 4.3 Tingkat post stroke depresi. Tingkat Post Stroke Depresi terdiri depresi minimal,

derpesi ringan, depresi sedang, depresi hampir parah dan depresi parah.

Tabel 3. Tingkat Post Stroke Depresi

. Pre Post

Variabel - % - %
Depresi Minimal 4 20% 12 60%
Depresi Ringan 7 35% 5 25%
Depresi Sedang 8 40% 3 15%
Depresi Hampir Parah 1 5% 0 0%
Depresi Parah 0 0% 0 0%
Total 20 100% 20 100%

Tingkat Post Stroke Depresi sebelum dilakukan intervensi mayoritas berada pada tingkat
depresi sedang sebesar 40 % dan setelah dilakukan intervensi tingkat Post Stroke Depresi
menurun menjadi tingkat depresi minimal sebesar 60 %.
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Hasil analisis penelitian tentang pengaruh video edukasi terhadap tingkat stroke literasi dan
tingkat Post Stroke Depresi dapat dilihat dalam tabel 4. Pengaruh video edukasi terhadap
stroke literasi dan post stroke depresi.

Tabel 4 Pengaruh Video Edukasi Terhadap Stroke Literasi Dan Post Stroke Depresi

Stroke Literasi Post Stroke Depresi
Variabel
z p value z p value
Video Edukasi -3,217 0,001 -3,035 0,002

Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh video literasi terhadap tingkat stroke
literasi dengan nilai p yaitu 0,001 dan Post Stroke Depresi dengan nilai p yaitu 0,002 < 0,05.

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1 kabupaten Banjar. Jumlah
yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 20 responden pasien stroke. Karakteristik
responden pada penelitian antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan.
Mayoritas usia responden pada penelitian ini adalah berusia diatas 50 tahun atau lansia
sebanyak 13 responden atau 65 %. Hal ini menunjukkan bahwa lansia lebih beresiko terkena
stroke. Pernyataan ini sesuai dengan teori bahwa usia merupakan salah satu faktor resiko
stroke yang tidak dapat dimodifikasi. Sejalan dengan penelitian Yofa dan Sutrisari 2022
menyatakan bahwa salah satu faktor resiko kejadian stroke adalah usia lanjut (Utama &
Nainggolan, 2022) Studi menunjukkan bahwa risiko stroke meningkat secara eksponensial
setelah usia 30 tahun, dengan sekitar 95% kasus stroke terjadi pada individu berusia 45 tahun
ke atas, dan dua pertiga di antaranya pada usia di atas 65 tahun. (Herdiman & Andriani, 2024)
Penuaan mengakibatkan perubahan structural dan fungsional system kardiovaskuler termasuk
perubahan elastisitas pembuluh darah dan arterioskelrosis sehingga usia lanjut lebih beresiko
terserang stroke (Stojanovski et al., 2024)

Jenis kelamin pada penelitian ini laki-laki 40 % dan perempuan 60 %, berdasarkan hasil
tersebut maka jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki.
Meskipun laki-laki cenderung mengalami stroke pada usia yang lebih muda, perempuan lebih
sering meninggal akibat stroke. Diperkirakan sekitar 55.000 kematian akibat stroke lebih
banyak terjadi pada perempuan setiap tahunnya dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk usia yang lebih tua saat mengalami stroke dan kondisi
kesehatan sebelum stroke yang lebih buruk pada perempuan (Bai et al., 2024). Berdasarkan
hasil penelitian pendidikan responden mayoritas adalah sekolah dasar sebanyak 55 %.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan rendah
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami stroke. Tingkat pendidikan yang rendah
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan risiko stroke melalui berbagai mekanisme,
termasuk kurangnya pengetahuan kesehatan, keterbatasan akses terhadap informasi medis,
dan ketidakpatuhan terhadap pengobatan (Li et al., 2023) Selain itu mayoritas pekerjaan
responden yaitu 50 % tidak bekerja. Pengangguran seringkali menyebabkan penurunan status
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sosial ekonomi, yang berdampak pada akses terhadap layanan kesehatan dan kemampuan
untuk menjalani gaya hidup sehat. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan status
sosial ekonomi rendah memiliki risiko kematian akibat stroke yang lebih tinggi.(Wang et al.,
2020)

Tingkat Stroke Literasi

Berdasarkan hasil analisis data penelitian didapatkan data bahwa tingkat stroke literasi
sebelum dilakukan intervensi mayoritas pada kategori kurang 65%, setelah dilakukan
intervensi video edukasi mayoritas pada kategori sedang 55 %. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan pada tingkat literasi stroke pada pasien stroke setelah diberikan video edukasi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Ariyani et al (2024) yang menyatakan bahwa edukasi
menggunakan video lebih efektif dibandingkan menggunakan leaflet (Aryani et al., 2024)
Kemajuan teknologi merupakan faktor pendukung dalam pendidikan kesehatan kepada
masyarakat dengan memberikan informasi secara langsung terkait informasi kesehatan
termasuk pendidikan kesehatan tentang stroke (Verma et al., 2022)

Tingkat Post Stroke Depresi

Berdasarakan hasil analisis data penelitian didapatkan data bahwa tingkat Post Stroke Depresi
sebelum dilakukan intervensi tingkat Post Stroke Depresi dalam kategori depresi minimal 20
% dan ada 5 % yang masuk pada kategori hamper parah, sedangkan setelah dilakukan
intervensi tingkat Post Stroke Depresi dalam katerogi depresi minimal 60 % dan tidak ada
yang masuk dalam kategori hampir parah. Hal ini sesuai dengan penelitian Zheng et al (2023)
yang menyatakan bahwa video edukasi meningkatan kesehatan mental pada pasien post
stroke. (Zheng et al., 2023a) Edukasi dalam bentuk video membantu pasien dan keluarga
memahami kondisi medis, perjalanan penyembuhan, serta strategi adaptasi, sehingga
mengurangi rasa takut dan ketidakpastian (Deshpande et al., 2023)

Pengaruh Video Edukasi Terhadap Tingkat Stroke Literasi

Berdasarkan hasil analisis uji stastistik didapatkan data p value sebesar, 0,001 hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah intervensi pemberian video
edukasi terhadap tingkat stroke literasi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh video edukasi terhadap stroke literasi pada pasien stroke. Hal ini
sesuai dengan penelitian Denny et al (2023) yang menyatakan bahwa materi video yang
menjelaskan gaya hidup sehat, pengelolaan tekanan darah, dan pentingnya skrining dini
mampu meningkatkan kesadaran akan faktor risiko stroke (Denny et al., 2023) Hal ini sesuai
juga dengan Favilla et al (2024) yang menyatakan bahwa edukasi video dapat meningkatkan
beberapa aspek pengetahuan pada pasien stroke. Video menggabungkan suara, visual, dan
teks, yang membuat informasi lebih mudah diserap dibandingkan hanya membaca atau
mendengar saja. Seseorang yang menonton video edukasi cenderung lebih cepat menghubungi
layanan darurat jika mendapati tanda stroke (Del Brutto et al., 2023) Berdasarkan hal tersebut
maka penggunaan video edukasi dengan penyampaian visual dan narasi yang mudah
dipahami meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang stroke serta meningkatkan
kemampuan mengenali tanda-tanda stroke.

161 | Journal homepage: http://ejurnal-skalakesehatan.com



Jurnal Skala Kesehatan Vol. 16 No. 2, Juli 2025

Pengaruh Video Edukasi Terhadap Tingkat Post Stroke Depresi

Berdasarkan hasil uji analisis uji statistik didapatkan data p value sebesar, 0,002 hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah intervensi pemberian video
edukasi terhadap tingkat post stroke depresi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi et al
(2025) yang menyoroti video edukasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
hidup dan mengurangi depresi pada pasien stroke dengan meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan dan rehabilitasi (Dewi et al., 2025) Penelitian lain dari Zheng et al (2023)
menyatakan kemanjuran intervensi telehealth dalam mengurangi gejala depresi pada pasien
pasca-stroke tidak berbeda dengan perawatan konvensional. Namun, uji coba terkontrol acak
berskala besar dan berkualitas tinggi diperlukan untuk lebih jauh mengeksplorasi potensi
intervensi telehealth dalam meningkatkan kesehatan mental di antara pasien pasca-stroke
(Zheng et al., 2023)

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah mayoritas responden stroke adalah usia lansia 65 %,
responden stroke dengan jenis kelamin perempuan 60%, responden stroke dengan pendidikan
SD 55%, responden stroke yang tidak bekerja 50 %. Video edukasi dapat meningkatkan stroke
literasi pada pasien stroke dengan p value 0.001 dan video edukasi dapat menurunkan post
stroke depresi dengan p value 0.002. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan video
edukasi untuk terapi post stroke depresi.
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